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KATA PENGANTAR

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut

pendekatan pengeluaran, disusun sebagai salah satu perangkat data

ekonomi untuk mengevaluasi kinerja pembangunan ekonomi suatu

wilayah ataupun sebagai dasar pengembangan model-model ekonomi

di dalam menyusun formulasi kebijakan pembangunan. Pada

publikasi tahun ini, merupakan kelanjutan tahun sebelumnya yaitu

telah menggunakan tahun dasar 2010 serta menerapkan konsep

System of National Accounts 2008 seperti yang direkomendasikan

oleh United Nations.

Penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan kepada

Tim Penyusun dan semua pihak baik instansi/lembaga pemerintah

maupun swasta yang telah berkontribusi dalam mewujudkan

publikasi ini. Disadari bahwa data dan informasi yang disajikan

dalam publikasi ini masih memerlukan penyempurnaan. Karena itu,

kami membutuhkan masukan yang bersifat konstruktif demi

penyempurnaan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Cilegon, Agustus 2018

Badan Pusat Statistik Kota Cilegon

Kepala,

Bambang Suyatno
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PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017 3

1.1 PENGERTIAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
(PDRB)

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi

di suatu wilayah/regional dalam suatu periode tertentu adalah data

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku

maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada dasarnya merupakan

jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu

wilayah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir

yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada

setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan

nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang

pada suatu tahun tertentu sebagai dasar. PDRB atas dasar harga berlaku

dapat digunakan untuk melihat struktur ekonomi serta perubahannya.

PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui

pertumbuhan ekonomi pada suatu periode ke periode (tahun ke tahun

atau triwulan ke triwulan). Dalam publikasi ini tahun dasar yang

digunakan adalah tahun 2010 yang telah mencerminkan struktur

ekonomi terkini.

Terdapat tiga pendekatan yang biasanya digunakan dalam

menghitung angka-angka PDRB, yaitu:
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4 PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017

a. Menurut Pendekatan Produksi,
Menurut pendekatan ini, PDRB adalah jumlah nilai tambah atas

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu

wilayah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Unit-

unit produksi tersebut dalam penyajiannya dikelompokkan menjadi

17 kategori lapangan usaha yaitu: 1. Pertanian, Kehutanan dan

Perikanan, 2. Pertambangan dan Penggalian, 3. Industri Pengolahan,

4. Pengadaan Listrik dan Gas, 5. Pengadaan Air, Pengolahan

Sampah, Limbah dan Daur Ulang, 6. Konstruksi, 7. Perdagangan

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 8.

Transportasi dan Pergudangan, 9. Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum, 10. Informasi dan Komunikasi, 11. Jasa Keuangan

dan Asuransi, 12. Real Estat, 13. Jasa Perusahaan, 14. Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 15. Jasa

Pendidikan, 16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 17. Jasa

lainnya. Setiap kategori lapangan usaha tersebut dapat dirinci lagi

menjadi beberapa sub-sub kategori lapangan usaha.

b. Menurut Pendekatan Pendapatan
PDRB menurut pendekatan ini merupakan jumlah balas jasa yang

diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses

produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (biasanya

satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah

dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya
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PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017 5

sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.

Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak

tidak langsung neto (pajak atas produksi dan impor dikurangi

subsidi).

c. Menurut Pendekatan Pengeluaran, PDRB adalah semua

komponen permintaan akhir yang terdiri dari: (1) pengeluaran

konsumsi akhir rumah tangga (2) pengeluaran konsumsi akhir

lembaga non-profit yang melayani rumah tangga (3) pengeluaran

konsumsi akhir pemerintah, (4) pembentukan modal tetap domestik

bruto, (5) perubahan inventori, dan (6) ekspor neto (ekspor

dikurangi impor).

Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan

angka yang sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah

barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan

jumlah pendapatan untuk faktor-faktor produksi. PDRB yang dihasilkan

dengan cara ini disebut sebagai PDRB atas dasar harga pasar, karena di

dalamnya termasuk pajak tak langsung neto.http
s:

//c
ile

gonko
ta

.b
ps.g

o.id



6 PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017

1.2 KEGUNAAN STATISTIK PDRB

Data PDRB adalah salah satu indikator makro yang dapat

menunjukkan kondisi perekonomian wilayah setiap tahun. Manfaat yang

dapat diperoleh dari data ini antara lain adalah:

1. PDRB harga berlaku nominal menunjukkan kemampuan sumber

daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB

yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang

besar, begitu juga sebaliknya.

2. PDRB harga konstan (riil) dapat digunakan untuk menunjukkan laju

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor dari

tahun ke tahun.

3. Distribusi PDRB harga berlaku menurut sektor menunjukkan

struktur perekonomian atau peranan setiap sektor ekonomi dalam

suatu wilayah. Sektor-sektor ekonomi yang mempunyai peran besar

menunjukkan basis perekonomian suatu wilayah.

4. PDRB harga berlaku menurut pengeluaran menunjukkan produk

barang dan jasa digunakan untuk tujuan konsumsi akhir, investasi

dan diperdagangkan dengan pihak luar negeri.
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PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017 7

5. Distribusi PDRB menurut pengeluaran menunjukkan peranan

kelembagaan dalam menggunakan barang dan jasa yang dihasilkan

oleh berbagai sektor ekonomi.

6. PDRB pengeluaran atas dasar harga konstan bermanfaat untuk

mengukur laju pertumbuhan konsumsi akhir, investasi, dan

perdagangan luar negeri.

7. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB

per kepala atau per satu orang penduduk.

8. PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna sebagai

pendekatan untuk mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per

kapita penduduk suatu wilayah.
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PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017 45

Perubahan struktur ekonomi Kota Cilegon akibat proses

pembangunan ekonomi yang terjadi pada periode 2013 s.d 2017, tidak

terlepas dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor

internal lebih dipengaruhi oleh perkembangan maupun perubahan

perilaku masing-masing komponen pengeluaran akhir, sedangkan faktor

eksternal banyak dipengaruhi oleh perubahan teknologi dan struktur

perdagangan global sebagai akibat peningkatan perdagangan

internasional.

Data yang ada menunjukan bahwa setiap komponen Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) pada pendekatan pengeluaran,

mempunyai perilaku yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Sebagian

besar produk atau barang dan jasa yang tersedia di wilayah Kota

Cilegon digunakan untuk memenuhi permintaan konsumsi akhir

(Rumah tangga, Lembaga Non Profit (LNPRT), dan pemerintah).

Sebagian lagi digunakan untuk investasi fisik (dalam bentuk

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan perubahan inventori).

Berikut diuraikan perilaku dari masing-masing komponen pengeluaran

tersebut.
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46 PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017

3.1 TINJAUAN AGREGAT PDRB KOTA CILEGON MENURUT
PENGELUARAN

Kondisi perekonomian Kota Cilegon mulai menunjukkan tanda

pemulihan, setelah berlalunya masa krisis yang melanda ekonomi dunia

sejak tahun 2008. Hal ini terlihat dari PDRB yang terus meningkat dan

pertumbuhan ekonomi yang terus menunjukan arah positif. Peningkatan

ekonomi tersebut digambarkan melalui Nilai PDRB ADHB dan ADHK,

serta tingkat pertumbuhan pada total PDRB.

Tabel 3.1. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran,
Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Miliar Rp)

Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Konsumsi Rumah tangga 12 625,72 13 400,55 14.609,25 15.533,89 16.462,86

2. Konsumsi LNPRT 32,15 37,81 42,02 46,23 51,24

3. Konsumsi Pemerintah 872,63 910,90 1.001,37 1.120,38 1.191,72

4. PMTB 26 195,32 29 752,59 33.226,87 38.695,97 38.752,00

5. Perubahan Inventori 810,66 29,16 18,46 8,86 11,23

6. Ekspor Luar Negeri 157 680,84 187 804,23 180.631,30 187.975,79 209.889,51

7. Impor Luar Negeri 136 470,41 162 185,87 152.471,34 161.325,00 177.216,23

Total PDRB 61 746,90 69 749,37 77 057,93 82 056,11 89 142,32
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Berdasarkan Tabel 3.1,  nilai PDRB Kota Cilegon ADHB

selama periode tahun 2013 s.d 2017 menunjukkan peningkatan yang

cukup signifikan, dari 61.746,90 milyar rupiah menjadi 89.142,32

milyar rupiah. Peningkatan nilai tersebut dipengaruhi oleh adanya

perubahan harga dan juga perubahan volume.

Selain dinilai ADHB, PDRB menurut pengeluaran juga dinilai

ADHK 2010 atau ADH berbagai produk yang dinilai dengan harga pada

tahun 2010. Melalui pendekatan penghitungan ADHK 2010, PDRB di

masing-masing tahun dapat memberikan gambaran tentang perubahan

PDRB secara volume atau secara kuantitas saja (tanpa ada pengaruh

perubahan harga).

Tabel 3.2. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut
Pengeluaran, Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Miliar Rp)
Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Konsumsi Rumah tangga 11 048,50 11 463,60 12 120,18 12603,86 13076,10

2. Konsumsi LNPRT 29,34 33,28 35,20 36,80 38,76

3. Konsumsi Pemerintah 687,80 686,89 720,04 752,88 774,72

4. PMTB 23 859,82 24 079,59 25 139,14 28242,78 27582,01

5. Perubahan Inventori 732,05 109,94 75,01 30,82 30,37

6. Ekspor Luar Negeri 139 211,88 155 430,70 15 4963,52 156606,95 179750,12

7. Impor Luar Negeri 120 836,46 134 542,074 13 3070,35 135259,68 154717,72

Total PDRB 54 732,93 57 261,92 59 982,73 63 014,42 66 534,36
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PDRB komponen pengeluaran ADHK menggambarkan

perubahan atau pertumbuhan ekonomi secara riil., utamanya berkaitan

dengan peningkatan volume konsumsi akhir. Selama kurun waktu 2013-

2017, gambaran tentang perkembangan ekonomi Kota Cilegon

berdasarkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan dapat dilihat pada Tabel

3.2. Sama halnya dengan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, seluruh

komponen pengeluaran akhir PDRB Atas Dasar Harga Konstan  juga

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dari 54.732,93 milyar

di tahun 2013 menjadi 66.534,36 milyar di tahun 2017.

Dari Grafik 3.1, nampak bahwa pada umunya nilai PDRB Atas

Dasar Harga Berlaku (ADHB) selalu lebih besar dari nilai PDRB Atas

Dasar Harga Konstan (ADHK) 2010. Perbedaan tersebut disebabkan

karena PDRB ADHB dipengaruhi oleh adanya perubahan harga dalam

penghitungannya. Sedangkan dalam penghitungan PDRB ADHK 2010

pengaruh faktor harga tersebut telah ditiadakan.

Terbentuknya keseluruhan PDRB atau total PDRB merupakan

kontribusi dari semua komponen pengeluarannnya, yang terdiri dari

konsumsi akhir rumah tangga  (PK-RT), konsumsi akhir LNPRT (PK-

LNPRT), konsumsi akhir pemerintah (PK-P), pembentukan modal tetap

bruto (PMTB), dan ekspor neto (E),  dimana ekspor neto adalah nilai

ekspor dikurangi nilai impor (X-I).
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Grafik 3.1. Perbandingan PDRB ADHB dan ADHK 2010
Menurut Pengeluaran, Kota Cilegon, 2013 - 2017

Berdasarkan table 3.3 di atas, selama periode 2013 s.d 2017,

rata-rata produk yang dikonsumsi di wilayah Kota Cilegon sebagian

besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembentukan modal

(43,77%). Ekspor ke luar Kota Cilegon juga mempunyai peran yang

relatif besar, rata-rata sekitar 244,71 persen. Namun demikian, impor

juga masih mempunyai peran yang relatif besar, karena rata-rata sekitar

209,36 persen permintaan domestik masih dipenuhi oleh produk impor

dari luar Kota Cilegon. Kecenderungan ekspor dan impor Kota Cilegon

dalam periode tersebut menunjukkan nilai ekspor lebih tinggi dari nilai

impor (surplus).
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Di sisi lain, proporsi konsumsi akhir pemerintah relatif stagnan

pada kisaran rata-rata sebesar 1,34 persen. Hal ini menunjukkan bahwa

peran pemerintah dalam menyerap produk domestik tidak terlalu besar.

Tabel 3.3. Distribusi PDRB ADHB Menurut Pengeluaran,
Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Persen)

Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Konsumsi Rumah Tangga 20,45 19,21 18,96 18,93 18,47

2. Konsumsi LNPRT 0,05 0,05 0,05 0,06 0,06

3. Konsumsi Pemerintah 1,41 1,31 1,30 1,37 1,34

4. PMTB 42,42 42,66 43,12 47,16 43,47

5. Perubahan Inventori 1,31 0,04 0,02 0,01 0,01

6. Ekspor Luar Negeri 255,37 269,26 234,41 229,08 235,45

7. Impor Luar Negeri 221,02 232,53 197,87 196,60 198,80

Total PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sementara konsumsi akhir rumah tangga rata-rata sekitar 19,20

persen dari produk yang dikonsumsi di wilayah Kota Cilegon.

Sedangkan proporsi konsumsi akhir lembaga non profit yang melayani

rumah tangga berada pada rentang 0,1 persen.

Agregat makro lain yang dapat diturunkan dari data PDRB

adalah pertumbuhan riil PDRB atau lebih dikenal dengan pertumbuhan

ekonomi (economic growth), yang menggambarkan kinerja

pembangunan di bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Kota Cilegon
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dari tahun 2013 s.d 2017 mengalami fluktuasi, dengan masing-masing

pertumbuhan 6,69 persen (2013), 4,62 persen (2014), 4,75 persen

(2015), 5,05 persen (2016), dan 5,59 persen (2017). Pertumbuhan

tertinggi terjadi pada tahun 2013 yakni 6,69 persen, sebaliknya yang

terendah terjadi pada tahun 2017 (5,59 persen).

Tabel 3.4. Pertumbuhan PDRB ADHK 2010
Menurut Pengeluaran, Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Persen)

Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Konsumsi Rumah Tangga 3,68 3,76 5,73 3,99 3,75

2. Konsumsi LNPRT 5,51 13,41 5,78 4,55 5,31

3. Konsumsi Pemerintah 3,22 (0,13) 4,83 4,56 2,90

4. PMTB 0,52 0.92 4,40 12,35 (2,34)

5. Perubahan Inventori (31,24) (84,98) (31,78) (58,91) (1,47)

6. Ekspor Luar Negeri 1,72 11,65 (0,30) 1,06 14,78

7. Impor Luar Negeri (0,72) 11,34 (1,09) 1,65 14,39

Total PDRB 6,69 4,62 4,75 5,05 5,59

Sementara itu, indeks implisit PDRB yang menggambarkan

tingkat perubahan harga yang terjadi pada sisi konsumen, baik

konsumen akhir (rumah tangga, LNPRT, dan pemerintahan) maupun

konsumen lainnya (perusahaan dan luar negeri) juga menunjukkan

peningkatan, kecuali pada komponen perubahan inventori yang

menunjukkan adanya fluktuasi dalam harga.
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Tabel 3.5.  Indeks Implisit PDRB Menurut Pengeluaran
Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Persen)
Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Konsumsi Rumah Tangga 114,28 116,90 120,54 123,25 125,90

2. Konsumsi LNPRT 109,55 113,61 119,37 125,62 132,20

3. Konsumsi Pemerintah 126,87 132,61 139,07 148,81 153,83

4. PMTB 109,79 123,56 132,17 137,01 140,50

5. Perubahan Inventori 110,74 26,53 24,61 28,73 36,97

6. Ekspor Luar Negeri 113,27 120,83 116,56 120,03 116,77

7. Impor Luar Negeri 112,94 120,55 114,58 119,27 114,54

Total PDRB 112,81 121,81 128,47 130,22 133,98

3.2. PERKEMBANGAN KONSUMSI AKHIR RUMAH TANGGA

Konsumsi akhir rumah tangga menempati posisi kedua

terbesar dalam PDRB menurut pengeluaran. Berdasarkan tabel 3.6,

terlihat bahwa dalam kurun waktu 2013-2017 konsumsi akhir rumah

tangga mengalami peningkatan signifikan baik dalam nominal (ADHB)

maupun riil (ADHK 2010) hal ini sejalan dengan kenaikan jumlah

penduduk. Kenaikan jumlah penduduk mendorong terjadinya kenaikan

nilai konsumsi rumah tangga, yang pada akhirnya akan mendorong laju

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
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Tabel 3.6. Perkembangan Pengeluaran Konsumsi Akhir
Rumah Tangga Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total  Konsumsi Rumah
Tangga

a. ADHB (Miliar Rp) 12 625,72 13 400,55 14 609,25 15 533,89 16 462,86
b.ADHK 2010 (Miliar Rp) 11 048,50 11 463,60 12 120,18 12 603,86 13 076,10

Proporsi  terhadap PDRB
( %  ADHB) 20,45 19,21 18,96 18,93 18,47

Jumlah Penduduk (Jiwa) 391 203 398 304 405 303 412 106 418 705
Rata-rata konsumsi per-
kapita/tahun (Ribu Rp)
a. ADHB
b. ADHK 2010

31 698,70
27 738,86

33 063,05
28 284,02

35 450,23
29 410,34

37 099,84
30 102,00

38 726,75
30 759,85

Pertumbuhan
a. Total konsumsi RT
b. Per-kapita (%)
c. Penduduk (%)

3,68
1,83
1,82

3,76
1,97
1,76

5,73
3,98
1,68

3,99
2,35
1,60

3,75
2,19
1,53

Presentase pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap PDRB

pada periode tahun 2013-2017 terus mengalami penurunan. Pada tahun

2013 kontribusinya sebesar 20,45 persen, kemudian pada tahun 2014

sebesar 19,21 persen dan pada tahun 2017 menjadi 18,47 persen.

Secara umum, rata-rata konsumsi per-kapita terus meningkat

dari tahun ke tahun, baik menurut ADHB maupun ADHK 2010. Pada

tahun 2013, secara umum setiap orang di Kota Cilegon menghabiskan

dana sekitar 31.698,70 ribu rupiah setahun untuk membiayai konsumsi

baik dalam bentuk makanan maupun non makanan (sandang,

perumahan, pendidikan, dsb). Pengeluaran ini terus meningkat menjadi

33.063,05 ribu rupiah (2014); 35.450,23 ribu rupiah (2015); 37.099,84

ribu rupiah (2016); dan menjadi 38.726,75 pada tahun 2017.
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Sementara itu, pada perkiraan ADHK 2010, rata-rata konsumsi

rumah tangga per-kapita tumbuh pada kisaran 2,46 persen dengan

pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 3,98

persen. Rata-rata konsumsi per-kapita juga menunjukkan

kecenderungan yang searah dengan kenaikan jumlah penduduk, dan

selalu diikuti pula oleh kenaikan nilai konsumsinya.

Secara total, pertumbuhan konsumsi rumah tangga (ADHK

2010) sebesar 3,68 persen pada tahun 2013. Kemudian terus mengalami

peningkatan, pada tahun 2014 tumbuh sebesar 3,76 persen dan tahun

2015 tumbuh sebesar 5,73 persen. Namun sejak tahun 2016,

pertumbuhan konsumsi rumah tangga mengalami penurunan, yaitu

menjadi 3,99 persen di tahun  2016 dan 3,75 persen pada tahun 2017.

Nampak bahwa peningkatan keseluruhan konsumsi rumah tangga secara

“riil” lebih tinggi dari peningkatan jumlah penduduk yang rata-rata

tumbuh sebesar 1,68 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi

perubahan tingkat kemakmuran masyarakat, meskipun tidak dapat

dijelaskan lebih jauh melalui perangkat data PDRB ini.

Masa pemulihan ekonomi telah mendorong rumah tangga untuk

memperbaiki serta mengembalikan perilaku dan kebiasaan konsumsinya

setelah sekian lama mengalami masa-masa krisis. Melimpahnya

penawaran dan persediaan berbagai jenis barang dan jasa di pasar

domestik (termasuk yang berasal dari impor) turut menjadi pemicu

meningkatnya belanja untuk konsumsi, baik konsumsi untuk makanan

maupun konsumsi non makanan.
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Tabel 3.7. Struktur Pengeluaran Konsumsi Akhir Rumah Tangga
Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Persen)

Kelompok Konsumsi 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

a. Makanan, Minuman, dan Rokok 46,63 45,04 45,97 44,79 44,48

b. Pakaian dan Alas Kaki 4,69 4,64 4,68 4,99 4,82
c. Perumahan, Perkakas,

Perlengkapan dan
Penyelenggaraan Rumah
Tangga

16,10 16,28 16,09 15,52 15,70

d. Kesehatan & Pendidikan 5,50 5,46 5,40 5,43 5,63

e. Transportasi, Komunikasi,
Rekreasi, dan Budaya 18,93 19,91 19,11 19,77 20,37

f. Hotel & Restoran 7,30 7,96 7,99 8,70 8,23

g. Lainnya 0,85 0,72 0,75 0,78 0,77

Total Konsumsi 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Secara rata-rata dari tahun 2013 s.d 2017 nampak pada struktur

konsumsi akhir rumah tangga Kota Cilegon, bahwa proporsi konsumsi

untuk makanan hampir sama dengan konsumsi untuk bukan makanan.

Proporsi pengeluaran untuk makanan selama periode tersebut cenderung

mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2015 proporsinya sedikit

mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 proporsi untuk makanan sebesar

46,63 persen kemudian turun menjadi 45,04 persen, dan pada tahun

2015 naik menjadi 45,97 persen. Namun pada tahun 2016 kembatli

turun menjadi 44,79 persen, dan pada tahun 2017 menjadi 44,48 persen.
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Pola proporsi konsumsi di atas, menunjukkan pergeseran yang

relatif kecil antara kebutuhan rumah tangga atas makanan dan non

makanan. Walaupun demikian, pengeluaran untuk kebutuhan non

makanan menjadi semakin penting sebagai akibat dari perubahan dan

pengaruh tatanan sosial ekonomi dalam masyarakat. Pengeluaran

tersebut diantaranya meliputi biaya untuk pendidikan, pembelian alat

dan perlengkapan elektronik, pembelian alat transportasi, jasa

komunikasi, jasa transportasi, jasa kesehatan, perjalanan wisata,

restoran, sewa bangunan tempat tinggal, jasa hiburan dan sebagainya.

Tabel 3.8. Pertumbuhan Riil Pengeluaran Konsumsi Akhir
Rumah tangga Kota Cilegon, 2013 – 2017

(persen)
Kelompok Konsumsi 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

a. Makanan, Minuman, dan Rokok 4,12 2,00 7,32 1,66 2,18

b. Pakaian dan Alas Kaki 0,71 3,79 5,32 14,16 (1,87)

c. Perumahan, Perkakas,
Perlengkapan dan Penyelenggaraan
Rumah Tangga

3,65 2,16 3,32 2,27 4,50

d. Kesehatan & Pendidikan 4,14 6,28 5,49 3,32 5,65
e. Transportasi, Komunikasi,

Rekreasi, dan Budaya 3,38 8,70 4,34 7,46 6,98

f. Hotel & Restoran 3,71 5,79 4,70 7,23 5,81

g. Lainnya 0,29 (9,12 ) 9,57 6,44 2,64

Dilihat dari pertumbuhan riil-nya, pengeluaran rumah tangga

untuk kelompok makanan, minuman, dan rokok mengalami fluktuasi
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pertumbuhan. Pada tahun 2013 pertumbuhann riil pengeluaran konsumsi

rumah tangga di Kota Cilegon untuk makanan, minuman, dan rokok

sebesar 4,12 persen, sedangkan pada tahun 2014 tumbuh hanya sebesar

2 persen. Tahun 2015 kembali mengalami kenaikan menjadi tumbuh

sebesar 7,32 persen. Namun kembali melambat menjadi 1,66 persen

pada tahun 2016 dan 2,18 persen pada tahun 2017.

Pertumbuhan ‘riil’ ini menunjukan adanya perubahan konsumsi

rumah tangga dalam bentuk kuantum (volume) dari waktu ke waktu.

Informasi ini dapat menunjukan terjadinya perubahan pola konsumsi

masyarakat sebagai respon terhadap kondisi perekonomian wilayah

maupun tingkat kemakmuran masyarakat yang sedang terjadi, meskipun

mungkin hanya dapat dinikmati oleh kelompok masyarakat tertentu.

Pada tahun 2013, laju pertumbuhan tertinggi dialami oleh

kelompok konsumsi kesehatan dan pendidikan yaitu sebesar 4,14

persen. Sedangkan pada tahun 2017 laju pertumbuhan tertinggi dialami

oleh konsumsi untuk transportasi, komunikasi, rekreasi, dan budaya,

yaitu sebesar 6,98 persen.
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Tabel 3.9. Pertumbuhan Implisit (Indeks Harga) Pengeluaran
Konsumsi Akhir Rumah Tangga Kota Cilegon, 2013 - 20171

(persen)

Kelompok Konsumsi 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
a. Makanan, Minuman, dan Rokok 4,92 0,05 3,69 1,91 2,99

b. Pakaian dan Alas Kaki 1,43 1,02 4,42 (0,53) 4,34
c. Perumahan, Perkakas, Perlengkapan

dan Penyelenggaraan Rumah Tangga 1,36 5,04 4,29 0,31 2,61

d. Kesehatan & Pendidikan 6,96 (0,75) 2,24 3,41 3,94

e. Transportasi, Komunikasi, Rekreasi,
dan Budaya 10,01 2,66 0,32 2,37 2,05

f. Hotel & Restoran (0,31) 9,39 4,57 7,96 (5,30)

g. Lainnya 4,45 (0,31) 3,77 4,06 1,64

Sementara itu, tingkat perubahan harga yang secara implisit

disajikan dalam tabel 3.9, menunjukan perubahan harga pada setiap

tahun-nya untuk setiap kelompok konsumsi. Peningkatan harga (inflasi)

makanan, minuman, dan rokok relatif tinggi terjadi pada tahun 2013

yaitu sebesar 4,92 persen, kemudian terus mengalami penurunan

menjadi 2,99 persen pada tahun 2017. Dari informasi tabel di atas

terlihat gejolak perubahan harga lebih sering terjadi pada komoditi

barang dan jasa tersier, terutama yang penentuan harganya diserahkan

sepenuhnya pada mekanisme pasar yang berlaku.

1 Tingkat perubahan harga produk konsumsi
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3.3 PERKEMBANGAN KONSUMSI AKHIR LNPRT

Konsumsi akhir Lembaga Non Profit yang melayani Rumah

tangga (LNPRT) peranannya dalam PDRB menurut pengeluaran sangat

kecil dibandingkan dengan komponen pengeluaran lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa peranan institusi ini dalam perekonomian suatu

wilayah semestinya dapat lebih ditingkatkan lagi. Tabel 3.10

menunjukkan proporsi konsumsi LNPRT terhadap PDRB Kota Cilegon

yang relatif sangat kecil.

Tabel 3.10. Perkembangan Pengeluaran Konsumsi LNPRT
Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total  Konsumsi LNPRT

a. ADHB (Miliar Rp)

b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

32,15

29,34

37,81

33,28

42,02

35,20

46,23

36,80

51,24

38,76

Proporsi  terhadap PDRB

(%  ADHB)
0,05 0,05 0,05 0,06 0,06

Pertumbuhan 5,51 13,41 5,78 4,55 5,31

Berdasarkan tabel 3.10, terlihat bahwa pengeluaran konsumsi

LNPRT pada periode 2013 – 2017 mengalami peningkatan. Namun

proporsi terhadap PDRB Kota Cilegon relatif stagnan, rata-rata yaitu

sebesar 0,05 persen.

http
s:

//c
ile

gonko
ta

.b
ps.g

o.id



60 PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017

Apabila dilihat dari pengeluaran riil, maka konsumsi LNPRT

ADHK pada tahun 2013 sebesar 29,34 miliar rupiah atau tumbuh

sebesar 5,51 persen dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2014, konsumsi

LNPRT mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, yaitu sebesar 13,41

persen atau sebesar 33,28 miliar rupiah. Pada tahun 2015, konsumsi

LNPRT mengalami perlambatan, dimana pertumbuhannya hanya 5,78

persen atau sebesar 35,20 persen. Sedangkan tahun 2016 dan tahun 2017

konsumsi LNPRT mengalami pertumbuhan menjadi 4,55 dan 5,31

persen atau sebesar 36,80 miliar dan 38,76 miliar rupiah.

Kondisi kontribusi konsumsi LNPRT terhadap PDRB Kota

Cilegon yang relatif tetap pada kisaran 0,05 persen menggambarkan

aktifitas LNPRT dalam kegiatan sosial ekonomi masyarakat relatif

sama, terjadwal atau musiman, dan telah menjadi agenda rutin dari

tahun ke tahun, seperti perayaan hari besar keagamaan.

3.4 PERKEMBANGAN KONSUMSI AKHIR PEMERINTAH

Konsumsi akhir pemerintah bersama dengan pengeluaran akhir

rumah tangga dan LNPRT merupakan jumlah dari konsumsi akhir

dalam suatu perekonomian suatu wilayah. Peranan konsumsi pemerintah

dalam perekonomian Kota Cilegon serta bagaimana perkembangannya

akan dijelaskan dalam uraian berikut ini.

Secara total, pengeluaran konsumsi akhir pemerintah

menunjukan peningkatan, baik untuk ADHB maupun ADHK 2010.

Pada tahun 2013 total pengeluaran konsumsi akhir pemerintah ADHB
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sebesar 872,63 miliar rupiah, kemudian meningkat terus hingga pada

tahun 2017 nilainya mencapai 1.191,72 miliar rupiah.

Tabel 3.11. Perkembangan Pengeluaran Konsumsi
Akhir Pemerintah, Kota Cilegon, 2013 – 2017

Demikian halnya dengan konsumsi pemerintah ADHK 2010,

yang juga mengalami peningkatan setiap tahun. Hal ini

mengindikasikan, bahwa secara riil telah terjadi kenaikan pengeluaran

pemerintah dari sisi kuantitas.

Gambaran tentang konsumsi akhir pemerintah secara “riil”

menunjukkan seberapa besar pemerataan kesempatan masyarakat atas

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total Konsumsi Pemerintah
a. ADHB (Miliar Rp)
b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

872,63
687,80

910,90
686,89

1 001,37
720,04

1 120,38
752,88

1 191,72
774,72

Proporsi terhadap PDRB
(% - ADHB) 1,41 1,31 1,30 1,37 1,34

Konsumsi Pemerintah per-
kapita (Ribu Rp)
a. ADHB
b. ADHK 2010

2 190,87
1 726,82

2 247,46
1 694,74

2 429,88
1 747,21

2 675,81
1 798,12

2 803,36
1 822,42

Pertumbuhan
a. Total konsumsi pemerintah
b. Konsumsi per-kapita

3,22
1,38

-0,13
-1, 86

4,83
3,10

4,56
2,91

2,90
1,35

Jumlah penduduk (000 org) 398 304 405 303 412 106 418 705 425 103

http
s:

//c
ile

gonko
ta

.b
ps.g

o.id



62 PDRB Kota Cilegon Menurut Pengeluaran, 2013-2017

pengeluaran sumber daya finansial oleh pemerintah. Pada tahun 2015

konsumsi pemerintah mengalami pertumbuhan tertinggi dalam 5 tahun

terakhir, yaitu sebesar 4,83 persen.

Menarik untuk dicermati lebih lanjut bahwa proporsi

pengeluaran akhir pemerintah terhadap PDRB relatif stagnan, berada

pada kisaran 1,36 persen. Selama periode 2013-2017 porsi konsumsi

pemerintah tidak lebih dari 2 persen dari total PDRB Kota Cilegon.

Dalam prakteknya, pengeluaran pemerintah seringkali dikaitkan

dengan luasnya cakupan layanan yang diberikan pada masyarakat

(publik). Kondisi tersebut dapat diartikan bahwa setiap rupiah

pengeluaran pemerintah harus ditujukan untuk melayani penduduk, baik

langsung maupun tidak langsung. Pengeluaran konsumsi pemerintah

secara total menunjukkan peningkatan, hal ini diikuti oleh adanya

peningkatan pada rata-rata konsumsi pemerintah per-kapita. Pada tahun

2013 konsumsi pemerintah per-kapita ADHB sebesar 2,19 juta rupiah,

dan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya (lihat tabel 3.11).

Rata-rata konsumsi pemerintah per-kapita ADHK 2010 juga

menunjukkan adanya peningkatan setiap tahunnya kecuali di tahun 2014

(lihat tabel 3.11). Peningkatan tersebut menunjukkan adanya

peningkatan pengeluaran konsumsi pemerintah secara kuantitas.

Namun, apabila dibandingkan laju pertumbuhan antar tahunnya terlihat

adanya kecenderungan pertumbuhan yang melambat sepanjang 2013-

2017. Adanya moratorium PNS serta berbagai kebijakan efisiensi.
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3.5. PERKEMBANGAN PEMBENTUKAN MODAL TETAP

BRUTO (PMTB)

Komponen pembentukan modal tetap bruto (PMTB) pada sajian

PDRB menurut pengeluaran, lebih menjelaskan tentang bagian dari

pendapatan (income) yang direalisasikan menjadi investasi (fisik). Atau

pada sisi yang berbeda dapat pula diartikan sebagai gambaran dari

berbagai produk barang dan jasa yang sebagian digunakan sebagai

investasi fisik (kapital). Fungsi kapital adalah sebagai input tidak

langsung (indirect input) di dalam proses produksi pada berbagai

lapangan usaha. Kapital ini dapat berasal dari produksi domestik

maupun dari impor.

Selama periode 2013-2017, nilai PMTB mengalami

peningkatan baik secara nominal maupun riil. Data pada tabel 3.12

menjelaskan bahwa secara keseluruhan pertumbuhan PMTB dalam

kurun waktu tahun 2013 sampai tahun 2017 selalu mengalami

pertumbuhan . Pada tahun 2016, pertumbuhan PMTB merupakan

pertumbuhan tertinggi selama lima tahun terakhir, yang mencapai 12,35

persen.

Pertumbuhan PMTB pada masing-masing komponen sangat

bervariasi antar tahunnya. Sub komponen non bangunan merupakan

komponen dengan proporsi terbesar dalam pembentukan modal tetap.

Pertumbuhan untuk sub komponen non bangunan cenderung fluktuatif

dan polanya relatif tidak stabil bila dibandingkan dengan pertumbuhan

sub komponen PMTB lainnya.
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Tabel 3.12. Perkembangan dan Struktur PMTB
Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total PMTB
a. ADHB (Miliar Rp)
b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

26 195,32
23 859,82

29 752,32
24 079,59

33 226,87
25 139,14

38 695,97
28 242,78

38 752,00
27 582,01

Proporsi terhadap PDRB
(% - ADHB) 42,42 42,66 43,12 47,16 43,47

Struktur PMTB
a. Bangunan (Miliar Rp)

(%)
b. Non Bangunan (Miliar Rp)

(%)

9 053,97
(34,56)

17 141,35
(65,44)

10 684,79
(35,91)

19 067,80
(64,09)

11 702,89
(35,22)

21 523,98
(64,78)

16 240,63
(41,97)

22 455,34
(58,03)

15 061,39
(38,87)

23 690,61
(61,13)

Pertumbuhan2 (%)
a. Bangunan
b. Non Banguan

Total PMTB

4,59
(1,66)

0,52

2,26
0,15
0,92

6,30
3,29
4,40

34,04
(0,67)
12,35

(12,11)
5,57

(2,34)

Proporsi non bangunan terhadap total PMTB relatif mengalami

fluktuasi selama periode 2013 – 2017 (tabel 3.12). Perubahan yang

terjadi pada proporsi tersebut tidak lepas dari pengaruh pertumbuhan

yang terjadi pada masing-masing sub komponen PMTB tersebut. Pada

tahun 2013 sub komponen non bangunan turun sebesar -1,66 persen,

kemudian pada tahun 2014 dan 2015 mulai tumbuh sebesar 0,15 persen

dan 3,29 persen. Namun, pada tahun 206 kembali turun menjadi -0,67

persen, dan tumbuh kembali sebesar 5,57 persen pada tahun 2017.

2 Diturunkan dari perhitungan PDRB (atas dasar harga konstan/ADHK 2010)
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Berbeda dengan sub komponen non bangunan, pertumbuhan

sub komponen bangunan pada tahun 2013 sebesar 4,59 persen kemudian

mengalami perlambatan menjadi 2,26 persen pada tahun 2013 dan pada

tahun 2015 kembali tumbuh menjadi 6,30 persen. Pada tahun 2016

PMTB sub komponen bangunan mengalami peningkatan paling tinggi

yakni sebesar 34,04 persen. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah

dalam pembangunan infrastruktur di Kota Cilegon.

Secara umum, selama kurun waktu tahun 2013-2017

pertumbuhan PMTB mengalami peningkatan, dimana pertumbuhan

tertinggi terjadi pada tahun 2016 yang mencapai 12,35 persen dan

pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu hanya sebesar -2,34

persen.

3.6 PERKEMBANGAN PERUBAHAN INVENTORI

Secara konsep, yang dimaksud dengan perubahan inventori

adalah perubahan dalam bentuk “persediaan” berbagai barang yang

belum digunakan lebih lanjut dalam proses produksi, konsumsi ataupun

investasi (kapital). Perubahan yang dimaksud disini bisa berarti

penambahan (bertanda positif) dan atau pengurangan (bertanda negatif).

Dari sisi penghitungan, komponen perubahan inventori

merupakan salah satu komponen yang hasilnya bisa memiliki 2 (dua)

tanda angka, positif atau negatif (disamping komponen net ekspor antar

daerah). Apabila perubahan inventori bertanda positif berarti terjadi
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penambahan persediaan barang, sedangkan apabila bertanda negatif

berarti terjadi pengurangan persediaan. Terjadinya penumpukan barang

inventori mengindikasikan bahwa distribusi atau pemasaran tidak dapat

berjalan dengan sempurna. Secara umum, komponen perubahan

inventori dihitung berdasarkan  pengukuran terhadap nilai persediaan

barang pada awal dan akhir tahun dari dua posisi nilai persediaan

(konsep stok).

Berbeda dengan komponen pengeluaran lain yang dapat

dianalisis agak rinci, perubahan inventori baru dapat dianalisis dari sisi

proporsinya saja. Perbedaan dalam pendekatan dan tata cara estimasi

menyebabkan komponen inventori tidak banyak dikaji lebih. Hal utama

yang dapat dilihat dari komponen ini adalah, bahwa proporsi dalam

PDRB pada umumnya mempunyai besaran atau nilai yang berfluktuasi

baik dalam level maupun tandanya (positif atau negatif).

Tabel 3.13. Perkembangan dan Struktur Perubahan Inventori
Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Total Nilai Inventori

a. ADHB (Miliar Rp)

b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

810,66

732,06

29,16

109,94

18,46

75,01

8,86

30,82

11,23

30,37

Proporsi terhadap PDRB
(% - ADHB) 1,31 0,04 0,02 0,01 0,01

Pertumbuhan (%) (31,24) (84,98) (31,78) (58,91) (1,47)
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Pada tahun 2013 perubahan inventori sebesar 810,66 miliar

rupiah atau menyumbang sebesar 1,31 persen terhadap pembentukan

PDRB Kota Cilegon. Sedangkan pada tahun 2014 proporsinya

mengalami penurunan menjadi hanya 0,04 persen atau sebesar 29,16

miliar rupiah. Pada tahun 2015 sampai dengan 2017 proporsi perubahan

inventori terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2016

perubahan inventori hanya mampu menyumbang 0,01 persen atau

sebesar 11,23 miliar rupiah.

Grafik 3.2. Perbandingan Perubahan Inventori ADHB dan
ADHK 2010, Kota Cilegon , 2013 -2017
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3.7 PERKEMBANGAN EKSPOR LUAR NEGERI BARANG DAN
JASA

Dalam struktur permintaan akhir, transaksi ekspor luar negeri

menggambarkan berbagai produk barang dan jasa yang tidak

dikonsumsi di wilayah ekonomi domestik, tetapi dikonsumsi oleh pihak

luar negeri, baik secara langsung maupun tidak langsung. Termasuk

pula dalam ekspor pembelian oleh badan-badan internasional, kedutaan

besar (termasuk konsulat), awak kapal (udara maupun laut) yang

singgah dan sebagainya.

Tabel  3.14. Perkembangan Ekspor Barang dan Jasa
Kota Cilegon, Tahun 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total Nilai Ekspor
a. ADHB (Miliar Rp)
b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

157 680,84
139 211,88

187 804,23
155 430,70

180 631,30
154 963,52

187 975,79
156 606,95

209 889,51
144 320,99

Proporsi terhadap PDRB
(% - ADHB) 255,37 269,26 234,41 229,08 235,45

Pertumbuhan3 (%) 1,72 11,65 (0,30) 1,06 14,78

Secara total, nilai ekspor Kota Cilegon selama periode tahun

2013 – 2017 menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2013 nilai ekspor

Kota Cilegon mencapai 157.680,84 miliar rupiah; 187.804,23 miliar

rupiah (2014); 180.631,30 miliar rupiah (2015); 187.975,79 miliar

3 Diturunkan dari perhitungan PDRB (ADHK 2010)
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rupiah (2016); dan 209.889,51 miliar rupiah di tahun 2017. Sejalan

dengan nilai ekspor ADHB, nilai ekspor ADHK2010 juga menunjukan

kecenderungan meningkat dengan nilai “riil” sebesar 139.211,88 miliar

rupiah pada tahun 2013 menjadi sebesar 144.320,99 miliar rupiah pada

tahun 2017. Selama kurun waktu 2013-2017, meskipun secara nominal

nilai ekspor luar negeri mengalami peningkatan, tetapi rata-rata

proporsinya terhadap PDRB Kota Cilegon relatif menurun, yaitu dari

255,37 persen pada tahun 2013 menjadi 235,45 persen di tahun 2017.

Pertumbuhan  rill total ekspor pada tahun 2017 mencapai 14,78

persen. Pertumbuhan yang tinggi tersebut disebabkan oleh adanya

peningkatan volume ekspor dalam bentuk barang dan jasa.

Sementara itu pertumbuhan minus terjadi pada tahun 2015.

Perlambatan tersebut disebabkan oleh adanya gejolak harga beberapa

komoditas ekspor di pasar internasional yang menurun tajam terutama

produk industri pengolahan yang merupakan komoditas utama/unggulan

Kota Cilegon.

3.8 PERKEMBANGAN IMPOR LUAR NEGERI BARANG DAN
JASA

Aktivitas pengeluaran (konsumsi rumah tangga, LNPRT, dan

pemerintah) maupun PMTB (termasuk inventori) dan ekspor,

didalamnya terkandung produk yang berasal dari impor. PDRB

menggambarkan produk yang benar-benar dihasilkan oleh ekonomi

domestik Kota Cilegon. Sehingga untuk mengukur potensi dan besaran
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produk domestik, maka komponen impor tersebut harus dikeluarkan

dari penghitungan yaitu dengan cara mengurangkan nilai PDRB

menurut pengeluaran dengan nilai impornya. Hasil pengurangan inilah

yang secara konsep harus sama dengan nilai PDRB menurut lapangan

usaha (sektor).

Berbeda dengan komponen ekspor luar negeri, transaksi impor

luar negeri menjelaskan ada tambahan penyediaan (supply) produk di

wilayah ekonomi domestik yang berasal dari non residen. Impor luar

negeri terdiri dari produk barang maupun jasa, meskipun rincian

penggolongannya bisa berbeda dengan ekspor.

Tabel 3.15. Perkembangan Impor Barang dan Jasa
Kota Cilegon, 2013 – 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total Nilai Impor LN
a. ADHB (Miliar Rp)
b. ADHK 2010 (Miliar Rp)

136 470,41
120 836,46

162 185,87
134 542,07

152 471,34
133 070,35

161 325,00
135 259,68

177 216,23
154 717,72

Proporsi terhadap PDRB
(% - ADHB) 221,02 232,53 197,87 196,60 198,80

Pertumbuhan4 (%) (0,72) 11,34 (1,09) 1,65 14,39

Perkembangan yang terjadi pada transaksi impor (luar daerah

dan luar negeri) menunjukkan semakin kuatnya ketergantungan Kota

Cilegon terhadap ekonomi atau produk negara lain. Komponen impor

4 Diturunkan dari perhitungan PDRB (ADHK 2000)
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luar negeri termasuk pembelian berbagai produk barang dan jasa secara

langsung (direct purchase) oleh penduduk (resident) Kota Cilegon di

luar negeri, baik yang berupa makanan maupun bukan makanan

(termasuk jasa).

Tabel 3.15 di atas menunjukan bahwa pola perkembangan

impor Kota Cilegon periode tahun 2013-2017 cenderung meningkat

(baik ADHB maupun ADHK 2010). Nilai impor Kota Cilegon pada

tahun 2013 sebesar 136.470,41 miliar rupiah naik hingga mencapai nilai

177.216,23 miliar rupiah pada tahun 2017. Dari sisi lain, proporsi impor

terhadap PDRB Kota Cilegon juga memiliki kecenderungan berkurang

dengan porsi terbesar pada tahun 2014 yaitu sebesar 232,53 persen,

sedangkan porsi terendah pada tahun 2016 yaitu sebesar 196,60 persen.

Walaupun demikian, secara riil pertumbuhan impor Kota

Cilegon cenderung mengalami peningkatan dari -0,72 persen di tahun

2013 tumbuh menjadi 14,39 persen di tahun 2017. Meskipun di tahun

2014 mengalami pertumbuhan cukup tinngi yaitu mencapai 11,34

persen, namun di tahun 2015 kembali mengalami perlambatan yang

cukup drastis hingga hanya sebesar – 1,09 persen.http
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Berbagai indikator ekonomi makro yang lazim digunakan dalam

analisis sosial ekonomi dapat diturunkan dari seperangkat data PDRB.

Berikut ini akan disajikan beberapa rasio (perbandingan relatif) guna

melengkapi analisis, di tengah keterbatasan informasi yang tersedia.

4.1 PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (NOMINAL)

Agregat ini menjelaskan nilai produk barang dan jasa yang

dihasilkan di dalam suatu wilayah ekonomi domestik, di mana di

dalamnya masih terkandung nilai penyusutan. PDRB dapat digunakan

sebagai ukuran “produktivitas”, karena menjelaskan kemampuan

wilayah dalam menghasilkan produk domestik, yang dihitung melalui 3

(tiga) pendekatan, yaitu pendekatan nilai tambah, pengeluaran, dan

pendapatan.

Dari series data PDRB pengeluaran dapat diturunkan beberapa

ukuran yang berkaitan dengan PDRB maupun variabel pendukung lain

(seperti rumah tangga, dan tenaga kerja). Sebagai contoh, untuk melihat

perkembangan tingkat pemerataan, misalnya, maka disajikan data

PDRB perkapita.

PDRB perkapita Kota Cilegon menunjukkan peningkatan dari

tahun ke tahun (tabel 4.1), seiring dengan kenaikan  jumlah penduduk.

Indikator ini menunjukkan bahwa secara ekonomi setiap penduduk Kota

Cilegon rata-rata mampu menciptakan PDRB atau (nilai tambah)

sebesar nilai perkapita di masing-masing tahun tersebut.
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Tabel 4.1. Produk Domestik Regional Bruto dan PDRB Perkapita,
Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nilai PDRB (Miliar Rp)

- ADHB

- ADHK 2010

61 746,90

54 732,93

69 749,37

57 261,92

77 057,93

59 982,73

82 056,11

63 014,42

89 142,32

66 534,36

PDRB perkapita (Ribu Rp)

- ADHB

- ADHK 2010

155 024,56

137 414,98

172 091,93

141 281,76

186 985,70

145 551,71

195 975,95

150 498,36

209 695,82

156 513,50

Pertumbuhan
PDRB perkapita ADHK 2010

5,69 4,79 2,81 3,05 3,40

Jumlah penduduk (000 org)
Pertumbuhan

398
1,82

405
1,76

412
1,68

419
1,60

425
1,53

Namun demikian, pertumbuhan per-kapita secara riil cenderung

melambat selama periode 2013-2017, dari sebesar 5,69 persen di tahun

2013 menjadi sebesar 3,40 persen pada tahun 2017. Di lain pihak,

pertumbuhan jumlah penduduk masih stabil rata-rata pada kisaran 1,7

persen setiap tahun. Dengan demikian maka pertumbuhan per-kapita

tersebut tidak saja menunjukan pertumbuhan secara riil tetapi juga

menunjukan kualitas ekonomi Kota Cilegon.
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4.2 PERBANDINGAN PENGELUARAN PDRB UNTUK
KONSUMSI AKHIR RUMAH TANGGA TERHADAP
EKSPOR

Selama ini konsumsi rumah tangga mempunyai kontribusi yang

cukup dominan dalam pengeluaran PDRB Kota Cilegon (sekitar 20

persen), yang artinya bahwa sekitar seperlima produk yang dihasilkan di

wilayah Kota Cilegon digunakan untuk konsumsi akhir rumah tangga.

Namun di dalamnya termasuk pula sebagian produk yang berasal dari

impor.

Tabel 4.2. Perbandingan PDRB Pengeluaran untuk Konsumsi
Akhir Rumah Tangga  terhadap Ekspor, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Total  Konsumsi RT (ADHB)

(Miliar Rp) 12 625,72 13 400,55 14 609,25 15 533,89 16 462,86

Total Ekspor (ADHB)

(Miliar Rp) 157 680,84 187 804,23 180 631,30 187 975,79 209 889,51

Perbandingan  Konsumsi RT
terhadap Ekspor 0,08 0,07 0,08 0,08 0,08

Data di atas menunjukkan bahwa, pada tahun 2013 hingga tahun

2017 produk yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga kurang dari

0,1 kali dari yang diekspor. Hal ini berarti bahwa sebagian penyediaan

(supply) domestik sudah mampu memenuhi kebutuhan konsumsi rumah

tangga. Rasio konsumsi rumah tangga terhadap ekspor yang terjadi pada

beberapa tahun lebih cenderung stagnan, hal ini disebabkan karena nilai
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konsumsi rumah tangga semakin bertambah seiring dengan

bertambahnya nilai ekspor.

Secara implisit data tersebut menjelaskan, bahwa nilai konsumsi

akhir rumah tangga semakin meningkat dan atau sebaliknya nilai ekspor

semakin menurun. Peningkatan dan penurunan tersebut disebabkan oleh

perubahan volume maupun harga. Selain itu, peningkatan yang terjadi

juga disebabkan oleh perbedaan pertumbuhan konsumsi rumah tangga

seiring dengan pertumbuhan ekspor.

4.3 PERBANDINGAN KONSUMSI AKHIR RUMAH TANGGA
TERHADAP PMTB

Rasio Konsumsi Akhir Rumah Tangga terhadap PMTB

merupakan perbandingan antara produk yang digunakan untuk

konsumsi akhir rumah tangga dengan yang digunakan untuk investasi

fisik (pembentukan modal tetap). Sekilas nampak bahwa sebagian besar

penggunaan produk yang tersedia di wilayah domestik Kota Cilegon

digunakan untuk konsumsi akhir rumah tangga.

Seperti halnya terhadap ekspor, rasio konsumsi rumah tangga

terhadap PMTB relatif stabil berada pada kisaran 0,42-0,48. Pada tahun

2013 sebesar 0,48 persen kemudian turun menjadi 0,45 pada tahun

2014. Pada tahun 2015 dan 2016 kembali turun menjadi 0,44 persen dan

0,40 persen. Kemudian pada tahun 2017 naik menjadi 0,42 persen.

Relatif stabilnya rasio konsumsi akhir rumah tangga terhadap PMTB
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disebabkan karena peningkatan nilai investasi diiringi dengan

percepatan konsumsi akhir rumah tangga.

Tabel 4.3. Perbandingan Konsumsi Rumah Tangga terhadap
PMTB Tahun 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total  Konsumsi RT
(ADHB) (Miliar Rp)

12 625,72 13 400,55 14 609,25 15 533,89 16 462,86

Total PMTB (ADHB)

(Miliar Rp)
26 195,32 29 752,59 33 226,87 38 695,97 38 752,00

Perbandingan  Konsumsi RT
thd PMTB 0,48 0,45 0,44 0,40 0,42

4.4 PROPORSI KONSUMSI AKHIR TERHADAP PDRB

Yang dimaksud dengan konsumsi akhir adalah penggunaan

berbagai produk barang dan jasa akhir (baik berasal dari produk

domestik maupun impor), untuk menunjang aktivitas ekonomi. Pelaku

konsumsi akhir meliputi rumah tangga, LNPRT, dan pemerintah.

Walaupun ketiga institusi tersebut mempunyai fungsi yang berbeda

dalam sistem ekonomi, tetapi sama-sama membelanjakan sebagian

pendapatannya untuk konsumsi akhir.
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Tabel 4.4.  Proporsi Total Pengeluaran Konsumsi Akhir terhadap
PDRB Kota Cilegon, Tahun 2013 - 2017

Sebagian  dari barang dan jasa yang dipasarkan di wilayah

domestik digunakan untuk memenuhi permintaan konsumsi akhir

(sekitar 20 persen). Meskipun konsumsi akhir semakin meningkat setiap

tahunnya, namun proporsinya terhadap PDRB justru cenderung

mengalami penurunan. Dalam hal ini, produk yang tidak digunakan

menjadi konsumsi akhir (PMTB atau ekspor) memiliki peran yang

semakin meningkat.

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Konsumsi Akhir (ADHB)
(Miliar Rp)

a. Rumah tangga

b. LNPRT

c. Pemerintah

J u m l a h

12 625,72

32,15

872,63

13 530,50

13 400,55

37,81

910,90

14 349,26

14 609,25

42,02

1 001,37

15 652,64

15 533,89

46,23

1 120,38

16 700,50

16 462,86

51,24

1 191,72

17 705,81

PDRB (ADHB)

(Miliar Rp) 61 746,90 69 749,37 77 057,93 82 056,11 89 142,32

Proporsi (%) 21,91 20,57 20,31 20,35 19,86
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4.5 PERBANDINGAN EKSPOR LUAR NEGERI TERHADAP
PMTB

Ekspor merupakan produk yang tidak dikonsumsi di wilayah

domestik, tetapi diperdagangkan ke luar negeri. Untuk menghasilkan

produk yang diekspor kemungkinan besar menggunakan kapital

(PMTB). Sementara di sisi lain sebagian barang yang diekspor bisa pula

berupa barang kapital. Rasio ekspor terhadap PMTB dimaksudkan

untuk menunjukkan perbandingan antara nilai produk ekspor dengan

nilai produk yang menjadi kapital (PMTB).

Tabel 4.5. Rasio Ekspor Luar Negeri terhadap PMTB (ADHB)
Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Ekspor Luar Negeri (ADHB)

(Miliar Rp) 157 680,84 187 804,23 180 631,30 187 975,75 209 889,51

Total PMTB (ADHB)

(Miliar Rp) 26 195,32 29 752,59 33 226,87 38 695,97 38 752,00

Rasio Ekspor LN terhadap
PMTB 6,02 6,31 5,44 4,86 5,42

Selama tahun 2013-2017 ekspor Kota Cilegon mempunyai nilai

yang jauh lebih besar dari PMTB (sekitar 5 s.d 6 kali lipat).
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4.6 PERBANDINGAN PDRB TERHADAP TOTAL IMPOR

Rasio ini memberikan gambaran tentang perbandingan antara

produk yang dihasilkan di wilayah ekonomi domestik (PDRB) dengan

produk yang berasal dari impor. Selain itu data tersebut menjelaskan

tentang ketergantungan PDRB terhadap produk yang dihasilkan oleh

wilayah lain. Jika rasionya kecil berarti menunjukkan ketergantungan

akan impor semakin tinggi, dan sebaliknya.

Tabel 4.6. Rasio PDRB terhadap Impor, Kota Cilegon, 2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

PDRB (ADHB)
(Miliar Rp)

61 746,90 69 749,37 77 057,93 82 056,11 89 142,32

Total Impor (ADHB)
(Miliar Rp)

136 470,41 162 185,87 152 471,34 161 325,00 177 216,23

Rasio PDRB terhadap
Impor 0,45 0,43 0,51 0,51 0,50

Rasio PDRB terhadap impor dalam kurun waktu 2013-2017

menunjukkan nilai yang cukup berfluktuatif dengan rata-rata sebesar

0,48. Rasio paling rendah terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,43 dan

rasio tertinggi terjadi pada tahun 2014 dan 2015 yaitu sebesar 0,51.
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Peningkatan rasio disebabkan oleh peningkatan PDRB yang relatif lebih

besar dibandingkan dengan peningkatan nilai impor. Peningkatan rasio

menunjukkan berkurangnya ketergantungan PDRB terhadap produk

impor.

4.7 KESEIMBANGAN TOTAL PENYEDIAAN DAN TOTAL
PERMINTAAN

Rasio ini dapat menunjukkan seberapa jauh ketergantungan

ekonomi suatu daerah oleh produk yang berasal dari impor.

Ketergantungan (ketidakseimbangan) tersebut dapat dilihat melalui

keseimbangan antara total penyediaan (supply) dengan total permintaan

akhir (demand).

Tabel 4.7. Sisi Keseimbangan Penyediaan dan Permintaan
Kota Cilegon, 2013 - 2017

(Miliar Rp)

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total Penyediaan
PDRB (ADHB)

(%)

Total Impor ADHB
(%)

61 746,90
(31,15)

136 470,41
(68,85)

69 749,37
(30,07)

162 185,87
(69,93)

77 057,93
(33,57)

152 471,34
(66,43)

82 056,11
(33,72)

161 325,00
(66,28)

89 142,32
(33,47)

177 216,23
(66,53)

Total Permintaan Akhir1

(%)
198 217,31

(100,00)
231 935,25

(100,00)
229 529,27

(100,00)
243 381,11

(100,00)
266 358,55

(100,00)

1 Termasuk diskrepansi statistik
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Dari tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa untuk memenuhi

permintaan akhir domestik, sebagian produk masih harus didatangkan

dari luar (baik luar daerah maupun luar negeri), dengan persentase

sekitar 66-70 persen. Dengan kata lain, kebutuhan masyarakat baru

bisa dipenuhi sekitar 30 - 34 persen dari selisih hasil produksi domestik.

Dalam kurun waktu tersebut, tendensi permintaan (akhir) masyarakat

terus meningkat setiap tahunnya, dari 198.217,31 miliar rupiah (2013)

menjadi sebesar 266.358,55 miliar rupiah (2017).

Di sisi lain, “penyediaan” produk barang dan jasa yang mampu

dihasilkan oleh ekonomi domestik masing-masing sebesar 61.746,90

miliar rupiah (2013); 69.749,37 miliar rupiah (2014); 77.057,93 miliar

rupiah (2015); dan 82.056,11 miliar rupiah (2016); dan 89.142,32 miliar

rupiah (2017). Karena produk domestik tidak mampu mencukupi

seluruh kebutuhan permintaan, maka berbagai produk barang dan jasa

diimpor, dengan nilai masing-masing tahun sebesar 136.470,41 miliar

rupiah (2013); 162.185,87 miliar rupiah (2014); 152.471,34 miliar

rupiah (2015); 161.325,00 miliar rupiah (2016); dan 177.216,23 miliar

rupiah (2017).http
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4.8 NERACA PERDAGANGAN (TRADE BALANCE)

Transaksi devisa yang berasal dari perdagangan barang dan jasa

dengan pihak luar negeri (non-residen) dapat dilihat melalui neraca

perdagangan. Secara konsep, selisih antara nilai ekspor dan nilai impor

disebut sebagai “Ekspor Neto”, apabila nilai ekspor lebih besar dari

nilai impor, maka terjadi surplus, dan sebaliknya yang terjadi adalah

defisit. Dilihat dari arus uang yang masuk atau keluar, apabila tingkat

keseimbangan dalam posisi surplus, maka terjadi aliran devisa masuk,

sebaliknya kalau posisinya defisit maka terjadi aliran devisa keluar.

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa kekuatan ekonomi suatu wilayah

di antaranya ditentukan oleh proses tersebut.

Selain gambaran posisi neraca perdagangan, dapat juga dilihat

perbandingan (rasio) antara nilai total ekspor terhadap total impor,

meskipun hanya berlaku secara total. Namun rasio tersebut tidak dapat

merefleksikan perbandingan menurut jenis komoditas, harga maupun

kuantum. Apabila rasio lebih besar dari 1 (satu) maka nilai ekspor lebih

tinggi daripada nilai impor, sebaliknya apabila rasio kurang dari 1 (satu)

berarti nilai impor lebih tinggi dari pada nilai ekspor. Besar kecilnya

ekspor atau impor suatu wilayah sangat tergantung kepada kondisi

ekonomi serta kebutuhan masyarakatnya.

Selama periode 2013 - 2017, posisi perdagangan barang dan

jasa Kota Cilegon dengan luar negeri dan antar daerah, selalu

menunjukkan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa neraca
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perdagangan barang dan jasa Kota Cilegon selalu dalam posisi surplus.

Nilai total ekspor yang lebih besar dari total impor menyebabkan adanya

aliran devisa masuk.

Tabel 4.8. Neraca Perdagangan Barang dan Jasa, Kota Cilegon,
2013 - 2017

U r a i a n 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total Ekspor (ADHB)
(Miliar Rp) 157 680,84 187 804,23 180 631,30 187 975,79 209 889,51

Total Impor (ADHB)
(Miliar Rp) 136 470,41 162 185,87 152 471,34 161 325,00 177 216,23

Net ekspor (X – M)
(Miliar Rp) 21 210,43 25 618,36 28 159,96 26 650,79 32 673,28

Rasio ekspor  thd
Impor 1,16 1,16 1,18 1,17 1,18

Sementara rasio total ekspor terhadap total impor cenderung

stabil dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2013 rasionya sebesar 1,16

menjadi sekitar 1,18 pada tahun 2017.
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4.9. INCREMENTAL CAPITAL OUTPUT RATIO (ICOR)

”ICOR” merupakan parameter ekonomi makro yang

menggambarkan rasio investasi kapital/modal terhadap hasil yang

diperoleh (output) dengan menggunakan investasi tersebut. ICOR juga

bisa diartikan sebagai dampak penambahan kapital terhadap

penambahan sejumlah output (keluaran).

Kapital diartikan sebagai barang modal fisik yang dibuat oleh

manusia dari sumber daya alam, untuk digunakan secara terus menerus

dan berulang dalam proses produksi. Sedangkan output adalah besarnya

nilai keluaran dari suatu proses ekonomi (produksi) yang dalam hal ini

digambarkan melalui parameter ”Nilai Tambah”.

Dengan menggunakan rasio ini, maka ICOR mampu

menjelaskan perbandingan antara penambahan kapital terhadap output

atau yang diartikan juga bahwa setiap pertambahan satu unit nilai output

akan membutuhkan penambahan kapital sebanyak  ”K” unit.

Formula :
1









tt

t

YY
I

Y
I

Y
KICOR

Di mana: tI =  PMTB tahun ke t

tY =  Output tahun ke t

1tY =  Output tahun ke t-1
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Tabel 4.9.  Incremental Capital Output Ratio
Kota Cilegon, 2013 – 2017

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
PDRB (ADHK 2010)
(Miliar Rp) 54 732,93 57 261,92 59 982,73 63 014,42 66 534,36

Perubahan
(Miliar Rp) 3 432,73 2 528,99 2 720,81 3 031,68 3 519,94

PMTB (ADHK
2010) (Miliar Rp)

23 859,82 24 079,59 25 139,14 28 242,78 27 582,01

ICOR 6,95 9,52 9,24 9,32 7,84

Data di atas menunjukkan besaran ICOR berfluktuasi pada

kisaran nilai 6 sampai 10. Pada tahun 2013, ICOR Kota Cilegon sebesar

6,95 naik menjadi 9,52 di tahun 2014. Pada tahun 2015 mengalami

sedikit penurunan menjadi 9,24 dan meningkat lagi menjadi 9,32 di

tahun 2016. Dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yang sangat

signifikan menjadi sebesar 7,84. Dari besaran ICOR 2017 sebesar 7,84

tersebut dapat dikatakan bahwa di Kota Cilegon untuk setiap

peningkatan output sebesar 1 miliar rupiah diperlukan penambahan

kapital sebesar 7,84 miliar rupiah.
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1. PDRB menurut pengeluaran tahun 2013-2017 dapat

menggambarkan perubahan struktur dan perkembangan kondisi

ekonomi Kota Cilegon pada periode bersangkutan. Analisis

ekonomi dari sisi PDRB pengeluaran akan berbeda dengan

analisis dari sisi lapangan usaha (industri) yang lebih fokus pada

perilaku produksi. Analisis PDRB pengeluaran terfokus pada

perilaku penggunaan barang dan jasa akhir, baik untuk tujuan

konsumsi akhir, investasi (fisik), maupun perdagangan

internasional dan antar daerah. Empat kelompok sektor atau

pelaku ekonomi yang menggunakan barang dan jasa akhir

dalam suatu perekonomian adalah rumah tangga, lembaga non-

profit yang melayani rumah tangga/LNPRT, pemerintah, dan

perusahaan.

2. Publikasi ini menyajikan analisis sederhana tentang perilaku

konsumsi, investasi, dan perdagangan luar negeri serta

perdagangan antar daerah. Analisis didasarkan pada indikator

yang diturunkan dari PDRB pengeluaran. Analisis tersebut juga

dilengkapi dengan indikator sosial demografi (seperti penduduk,

dan rumah tangga), sehingga hasil analisis yang disajikan

menjadi lebih informatif.

3. Data disajikan dalam bentuk series data dari tahun 2013 s.d

2017, sehingga mudah di dalam menggambarkan perubahan

atau kecenderungan yang terjadi antara waktu. Masing-masing

parameter disajikan dalam satuan yang berbeda (rupiah, indeks,
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persentase, rasio, unit, dsb) sesuai dengan tujuan analisis dan

karakteristik masing-masing data.

4. Data dan indikator yang diturunkan dari sajian data PDRB

menurut pengeluaran, dapat dijadikan acuan bagi

pengembangan dan perluasan indikator ekonomi makro lain

seperti pendapatan disposabel, tabungan, serta model ekonomi

sederhana yang saling berkaitan antara seluruh variabel

ekonomi dan variabel yang tersedia. Bahkan secara langsung

maupun tidak langsung dapat dikaitkan dengan tampilan data

ekonomi makro lain seperti PDRB menurut lapangan usaha

(industri), Tabel Input-Output, Sistem Neraca Sosial Ekonomi

(SNSE), dan bahkan Neraca Arus Dana.

5. Sebagian data tentang interaksi dengan luar negeri (external

account) secara agregat disajikan di sini, seperti ekspor dan

impor. Transaksi eksternal ini menggambarkan seberapa jauh

ketergantungan ekonomi Kota Cilegon terhadap ekonomi

negara dan wilayah lain (rest of the world).
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